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upaya dalam mencerdaskan anak bangsa. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dan inferensial. Adapun populasi dalam penelitian
ini yaitu TK Islam Insan Mulia Mojokerto. Pengambilan
sampel dengan metode purposive sampling dengan tujuan
untk mendapatkan sampel yang representatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan pretest
dan posttest kepada siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode  analisisregresi  linier = berganda, dengan
menggunakan bantuan software SPSS. 16.00 for windows.
Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa Sesuai dengan
output Paired Samples Test menunjukkan bahwa diketahui
nilai signifikansi Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil
belajar Pretes dan Belajar posttest, yang artinya ada
pengaruh penerapan metode pembelajaran mendongeng
sebagai upaya meningkatkan kemampuan sosial-emosional
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anak usia dini TK Islam Insan Mulia Mojokerto. Maka dengan
demiikian juga dapat diketahui bahwa t hitung bernilai
negative sebesar -15.289. t-hitung bernilai nigatif ini
disebabkan karena nilai rata-rata belajar pretest lebih
rendah daripada rata-rata hasil belajar posttest sehingga t-
hitung menjadi t-hitung -33.140 > t-tabel 2.145, maka
artinya sebagaimana dasar pengambilan keputusan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima.

Katakunci: metode pembelajaran, mendongeng, social-
emosional anak.

Abstract: The aim of this research is to determine the
application of storytelling learning methods as an effort to
improve the social-emotional abilities of early childhood
children at the Insan Mulia Mojokerto Islamic Kindergarten.
Children need to be given stimulation to improve their social-
emotional abilities from an early age because this is one of the
efforts to educate the nation's children. This research is
quantitative research with a descriptive and inferential
approach. The population in this study is the Insan Mulia
Mojokerto Islamic Kindergarten. Sampling was taken using a
purposive sampling method with the aim of obtaining a
representative sample. Data collection techniques were
carried out by distributing pretests and posttests to students
before and after learning. The research method used to test the
hypothesis in this research is using the multiple linear
regression analysis method, using SPSS software. 16.00 for
windows. So the research results show that according to the
output of the Paired Samples Test, it is known that the
significance value of Sig. (2-tailed) is 0.000 < 0.05, then HO is
rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that there
is an average difference between pretest and posttest learning
outcomes, which means there is an influence of the application
of storytelling learning methods as an effort to improve social
skills. -emotional early childhood in Insan Mulia Mojokerto
Islamic Kindergarten. So in this way it can also be seen that the
calculated t has a negative value of -15,289. This t-count has a
negative value because the average pretest learning score is
lower than the average posttest learning result so that the t-
count becomes t-count -33.140 > t-table 2.145, which means
that the basis for decision making is that HO is rejected and Ha
accepted.

Keyword: learning methods, storytelling, social-emotional
children.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan segala
usaha yang dilaksanakan dengan sadar
dan bertujuan mengubah tingkah laku
manusia ke arah yang lebih baik
(Enjang, 2023). Pendidikan berperan
penting dalam  mengembangkan
kualitas kehidupan manusia dan
endidikan berlangsung sejak anak usia
dini (Badriyah, 2022). Undang undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14
menyatakan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) harus
senantiasa  berorientasi  kepada
kebutuhan anak (Kemala & Mulyani,
2022).

Anak usia dini adalah anak
yang sedang membutuhkan upaya-
upaya pendidikan untuk mencapai
optimalisasi semua aspek
perkembangan, baik perkembangan
fisik maupun psikis. Pada dasarnya
pendidikan anak usia dini merupakan
jenjang pendidikan sebelum
pendidikan dasar (Hariyanti, 2020).
Pendidikan anak usia dini menjadi
upaya pembinaan yang kepada anak-
anak sejak lahir sampai usia enam
tahun melalui pemberian rangsangan
untuk mambantu perkembangan anak
agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut
(Kuswandi, 2022). Satuan pendidikan

anak usia dini menyelenggarakan
berbagai layanan pendidikan yang
disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan  anak, baik jalur
pendidikan formal maupun informal.
Salah satu program jalur pendidikan
formal bagi anak usia empat sampai
enam tahun yaitu pendidikan TK
(Yolanda & Muhid, 2022).

Pendidikan di Taman Kanak-
kanak (TK) diupayakan untuk

menstimulasi, membimbing,
mengasuh dan memberikan kegiatan
pembelajaran yang mampu

menghasilkan kemampuan motoric
halus anak usia dini. Anak usia dini
memiliki karakteristik yang khas baik
secara fisik dan mental (Maria &
Amalia, 2018). Oleh karena itu, strategi
dan metode pembelajaran yang
diterapkan pada anak usia dini perlu
diterapkan oleh seorang guru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pengajaran (Christina & Watini,
2022). Pengembangan pembelajaran
eksperimen sederhana pada anak,
termasuk  bidang pengembangan
lainnya memiliki peranan yang sangat

penting dalam membantu
perkembangan motoric pada anak usia
dini. Kesadaran meningkatkan

kemampuan social-emosional perlu
ditingkatkan semaksimal mungkin
oleh guru sebagai fasilitator dan
administrator (Gayatri, 2023).
Perkembangan sosial
emosional anak wusia dini adalah
perkembangan sosialisasi pada anak
yang ditandai dengan kemampuan
anak untuk beradaptasi dengan
lingkungan, menjalin pertemanan
yang melibatkan emosi, pikiran dan
perilakunya (Chasanah, 2018).
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Perkembangan sosial emosional pada
anak adalah mempersiapkan anak
tersebut dalam mengikuti
pembelajaran yang optimal.
Perkembangan sosial emosional yang
tidak baik pada anak akan sulit
membuat anak beradaptasi dalam
belajar dan terancam sulit dalam
menyambut  jenjang  pendidikan
berikutnya (Aini, 2022).
Perkembangan sosial emosional yang
baik pada anak, anak mampu bermain
dengan bahagia bersama temannya,
anak mampu begaul dengan teman-
temannya, mudah  bersosialisasi
dengan teman yang baru, anak dapat
merasa sedih karena teman yang sakit,
anak bisa membantu teman yang
kesulitan. =~ Perkembangan  sosial
emosional pada anak merupakan salah
satu kesuksesan seorang anak dalam
menjalin hubungan sosial (Triutami et
al,, 2022).

Disisi yang lain perkembangan sosial
emosional anak usia dini dipengaruhi
oleh metode pembelajaran
mendongeng. Dongeng adalah cerita
yang tidak benar-benar terjadi atau
cerita bohong. Tetapi terdapat unsur
intrinsik  dalam dongeng yang
memiliki amanat atau  pesan
moralc(Apriliana & Fitri, 2022). Oleh
karena itu, dongeng bisa dijadikan
sebagai media untuk membantu
pertumbuhan anak karena cerita
dongeng memiliki nilai budi pekerti
yang bisa dipelajari oleh anak.
Mendongeng adalah kegiatan
menyampaikan cerita lisan yang
menyenangkan dengan bertujuan
untuk berbagi pengalaman-
pengalaman dan pengetahuan serta
membangun Kkarakter (Travelancya,

2021). Mendongeng  merupakan
metode bercerita yang sampai saat ini
masih digemari oleh anak-anak.
Melalui mendongeng guru dapat
berinteraksi  dan
dengan baik sekaligus menyampaikan
pesan pendidikan kepada anak
didiknya (Sablez & Pransiska, 2020).

berkomunikasi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian  kuantitatif dengan

pendekatan deskriptif dan inferensial.
Dimana dalam penelitian kuantitatif
adalah penelitian kuantitaif tidak
terlalu menitikberatkan pada
kedalaman data, yang penting dapat
merekam data sebanyak-banyaknya
dari populasi yang luas.Walaupun
populasi penelitian besar, tetapi
dengan mudah dapat dianalisis, baik
statistik
maupun komputer. Jadi pemecahan
masalahnya didominasi oleh peran
statistic. Jadi dengan jenis penelitian
kuantitaif ini maka peneliti akan
memperoleh gambaran penerapan
metode pembelajaran mendongeng
sebagai upaya
kemampuan sosial-emosional anak
usia dini TK Islam Insan Mulia
Mojokerto.  Pengambilan  sampel
dilakukan dengan metode purposive
sampling yaitu penarikan sampel
dengan pertimbangan tertentu
didasarkan pada kepentingan atau
tujuan penelitian. Sehingga diperoleh
jumlah sampel yang memenubhi
kriteria dalam penelitian ini.

Adapun  populasi dalam
penelitian ini yaitu TK Islam Insan
Mulia Mojokerto. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive

melalui rumus-rumus

meningkatkan
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sampling  dengan  tujuan  untk
mendapatkan sampel yang
representatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan
pretest dan posttest kepada siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran.
Metode penelitian yang digunakan
untuk  menguji
penelitian ini yaitu menggunakan
metode

hipotesis dalam
analisisregresi linier
berganda, dengan menggunakan
bantuan software SPSS. 16.00 for
windows. Model analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angka-angka,
rumus atau model matematis untuk
mengetahui apakah ada pengaruh
signifikan dan dominan variable bebas
yaitu metode pembelajaran sentra
balok dan mtorik halus sebagai
variable terikatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan hasil penelitian
yang  dilakukan oleh  peneliti
dilapangan sesuasi dengan subjek
penelitian yaitu penerapan metode
pembelajaran mendongeng sebagai
upaya
sosial-emosional anak usia dini TK

meningkatkan kemampuan
Islam Insan Mulia Mojokerto.
Penelitian ini membahas
mengenai peningkatkan
meningkatkan kemampuan social-
emosional anak wusia dini dengan
menerapkan kegiatan pembelajaran

melalui kegiatan pembelajaran
mendongeng. Metode pembelajaran
mendongeng secara data emperis
dapat mempengaruhi
emosional anak usia dini. Melalui
metode pembelajaran tersebut guru
dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan social-emosional anak
usia dini. Adapun data sebagai subjek
penelitian  yaitu  berjumlah 15
responden dengan laki-laki 9 orang
anak dan perempuan terdiri 6 orang
anak seperti hal gambr berikut.

social-

melakukan

Jumlah Responden

60%

M Laki— Laki M Perempuan

Gambar 1. Jumlah Siswa TK Islam
Insan Mulia Mojokerto

Untuk membutihan keberhasilan dari
analisis data terkait dengan penerapan
metode pembelajaran mendongeng
sebagai upaya meningkatkan
kemampuan sosial-emosional anak
usia dini TK Islam Insan Mulia
Mojokerto, sehingga dengan
membutikan hasil analisis data dapat
dijelaskan pada table berikut.

Tabel 1. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 Mendongeng  48.6667 15 2.09307 .54043
Sosial-emosial 79.9333 15 4.23365 1.09312
Pada output dapat

diperlihatkan bahwa ringkasan dari

J-SES: Journal of Science, Education and Studies
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hasil statistic deskriptif dari kedua
variabek yang diteliti antara pretesr
dan postest. Untuk nilai pretest
diperoleh rata-rata hasil belajar atau
mean sebesar 48.66. Sedangkan untuk
nilai posttest diperoleh nilai rata-rata
79.93. Jumlah siswa atau responden
yang digunakan sebagai sampel
penelitian berjumlah 66 orang anak
usia dini. Nilai Std. Diviation (standar
devisi) pada pretest sebesar 2.09307

dan nilai postest sebesar 4.23365.
kemudian nilai std error mean untuk
pretest sebesar 0. 54043 dan pada nilai
std error mean untuk posttest sebesar
1.09312. Karena nilai rata-rata hasil
belajar pada pretest 48.66 < posttest
79.93, maka artinya secara deskriptif
ada perbedaan rata-rata hasil

penelitian abtara pretest dan posttest.

Tabel 2. Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1 Mendongeng & Sosial-15 .505 .055
emosial
Pada output diatas probalititas 0,05, maka dapat

menunjukkan hasil uji korekasi atau
hunungan antara kedua data atau ada
hunungan variabel pretest dengan
variabel posttest. Berdasarkan output
dapat diketahui bahwa nilai koefisien

dikatakan bahwa ada hubungan antara
variabel pretest dengan variabel
postest. Maka dengan demikian dapat
dilanjutkan melalui uji pretest samples
test yang dapt dijelaskan sebagai

korelasi (Correlation) sebesar berikut.
0.505dengan nilai signifikansi 0,055 =
Tabel 3. Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval  of  the
Std. Std. ErrorDifference Sig.  (2-
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df tailed)
Pair 1Mendongeng --31.26667 3.65409 .94348  -33.29023-29.24310-33.140 14 .000

Sosial-emosial

Berdasarkan table output
Paired Samples Test menunjukkan
bahwa diketahui nilai signifikansi Sig.
(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antara hasil
belajar Pretes dan Belajar posttest,

yang artinya ada pengaruh penerapan

metode pembelajaran mendongeng
sebagai upaya meningkatkan
kemampuan sosial-emosional anak
usia dini TK Islam Insan Mulia
Mojokerto. Dari table output Paired
Samples Test tersebut memuat
tentang Mean Pairet
-31.26667. Nilai ini
menunjukkan bahwa selisih antara
rata-rata hasil belajar kognitif pretest

informasi
Differences

J-SES: Journal of Science, Education and Studies
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dengan hasil rata-rata hasil belajar

kongnitif  postets dan  selesih

perbedaan tersebut antara -33.29023

sampai dengan -29.24310 (95%

Confidence Interval of the Difference

Lower dan Upper).

Maka dengan demiikian juga dapat
diketahui bahwa t hitung bernilai negative
sebesar -15.289. t-hitung bernilai nigatif ini
disebabkan karena nilai rata-rata belajar
pretest lebih rendah daripada rata-rata
hasil belajar posttest sehingga t-hitung
menjadi t-hitung -33.140 > t-tabel 2.145,

maka  artinya  sebagaimana  dasar
pengambilan keputusan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat

disimpulkan dalam penelitian ini bahwa
ada perbedaan antara rata-rata pretest dan
postes yang artinya bahwa ada pengaruh
penerapan metode pembelajaran
mendongeng terhadap meningkatkan
kemampuan sosial-emosional anak usia
dini TK Islam Insan Mulia Mojokerto.

Sesuai dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh
penerapan metode pembelajaran
mendongeng terhadap meningkatkan

kemampuan sosial-emosional anak usia
dini TK Islam Insan Mulia Mojokerto.
Dilihat dari output Paired Samples Test
menunjukkan diketahui
signifikansi Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rata-rata antara
hasil belajar Pretes dan Belajar posttest,
yang artinya ada pengaruh penerapan
metode pembelajaran mendongeng
sebagai upaya meningkatkan kemampuan
sosial-emosional anak usia dini TK Islam
Insan Mulia Mojokerto. Maka dengan
demiikian juga dapat diketahui bahwa t
hitung bernilai negative sebesar -15.289 t-

bahwa nilai

hitung bernilai nigatif ini disebabkan
karena nilai rata-rata belajar pretest lebih
rendah daripada rata-rata hasil belajar
posttest sehingga t-hitung menjadi t-hitung
-33.140 > t-tabel 2.145.

Maka dengan demikian artinya bahwa
sebagaimana dasar pengambilan
keputusan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa ada perbedaan
antara rata-rata pretest dan postes yang
artinya bahwa ada pengaruh penerapan

metode pembelajaran mendongeng
terhadap  meningkatkan = kemampuan
sosial-emosional anak. Perkembangan

sosial emosional pada anak merupakan
kesuksesan seorang anak dalam menjalin

hubungan sosial. Selanjutnya,
perkembangan sosial emosional pada anak
mampu menempatkan seorang anak

beradaptasi pada norma, adat, kebiasaan,
dan peraturan di dalam suatu kelompok.
Perkembangan sosial emosional pada anak
adalah mempersiapkan anak tersebut
dalam mengikuti pembelajaran yang
optimal. Perkembangan kemampuan sosial
emosional anak sangat
diperlukan di taman
(Rachmayani et al., 2022)
Sosial-emosional

kemampuan anak memahami perasaan
orang lain dalam melakukan interaksi.
Sosio-emosional ini sangat penting untuk
dikembangkan sejak dini, supaya anak
lebih bisa beradaptasi dalam situasi dan
kondisi apapun dan dimanapun (Aprianti

penting dan
kanak-kanak

merupakan

et al, 2021). Perkembangan sosial
emosional adalah salah satu
perkembangan yang harus ditangani secara
khusus, karena perkembangan sosial

emosional anak harus dibina pada masa
kanak-kanak awal atau biasa disebut masa
pembentukan yaitu masa golden age
(Fachrurrazi et al.,, 2019).

J-SES: Journal of Science, Education and Studies m
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Sosial-emosional dipengaruhi
oleh metode pembelajaran
mendongeng yang artinya sebagai
media mendidik serta membentuk
karakter positif pada anak oleh orang
tua maupun guru. Dalam dongeng
ditanamkan nilai-nilai yang baik bagi
anak melalui penghayatan terhadap
maksud dari dongeng (Oktiawati,
2020). Oleh karena itu, dongeng dapat
melatih, kognisi, afeksi secara
imajinatif. Anak akan lebih kreatif,
selain itu melalui dongeng anak akan
terlatih dalam borkomunikasi dengan
mendegarkan  kosa  kata  dari
pendongeng. Mendongeng merupakan
metode bercerita yang sampai saat ini
masih digemari oleh anak-anak
(Alhadad et al, 2020). Melalui
mendongeng guru dapat berinteraksi
dan berkomunikasi dengan baik
sekaligus  menyampaikan  pesan
pendidikan kepada anak didiknya.
Adanya teknik mendongeng yang
bervariasi dan bisa digunakan untuk
mendongengkan anak sehingga anak
akan tertarik dan memahami apabila
penyampaian mendongeng yang
bervariasi itu bisa digunakan sesuai
kebutuhan anak (Windayani, 2021).

Mendongeng yang bervariasi
sangat mudah untuk meningkatkan
kemampuan sosial emosional pada
anak. Dongeng merupakan cara untuk
mendidik anak sejak dini. Tidak hanya
orang tua yang memilih jalan untuk
mendongeng dalam mendidik anak,
tetapi juga guru. Namun Kketika
mendongeng, guru membutuhkan trik-
trik khusus, dan kreatif untuk menarik
perhatian anak-anaknya (Puspadini et
al,, 2018). Dongeng adalah cerita yang
tidak benar-benar terjadi atau cerita

bohong. Tetapi terdapat unsur
intrinsik  dalam dongeng yang
memiliki amanat atau pesan moral
Oleh karena itu, dongeng bisa
dijadikan sebagai media untuk
membantu pertumbuhan anak karena
cerita dongeng memiliki nilai budi
pekerti yang bisa dipelajari oleh anak.
Mendongeng adalah kegiatan
menyampaikan cerita lisan yang
menyenangkan dan bertujuan untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan
serta membangun
(Rakihmawati, 2012).

karakter

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh penerapan metode
pembelajaran mendongeng terhadap
meningkatkan kemampuan sosial-
emosional anak usia dini TK Islam
Insan Mulia Mojokerto. Sesuai dengan
output  Paired Samples Test
menunjukkan bahwa diketahui nilai
signifikansi Sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar Pretes
dan Belajar posttest, yang artinya ada
pengaruh
pembelajaran mendongeng sebagai
upaya meningkatkan kemampuan
sosial-emosional anak usia dini TK
Islam Insan Mulia Mojokerto. Maka
dengan demiikian juga dapat diketahui
bahwa t hitung bernilai negative
sebesar -15.289. t-hitung bernilai
nigatif ini disebabkan karena nilai
rata-rata belajar pretest lebih rendah
daripada rata-rata hasil belajar
posttest sehingga t-hitung menjadi t-

penerapan metode
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hitung -33.140 > t-tabel 2.145, maka
artinya sebagaimana dasar
pengambilan keputusan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima,
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